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Abstrak 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial 

dalam stabilitas ekonomi nasional, namun efisiensi operasionalnya sering kali 

terhambat oleh manajemen rantai pasok yang tradisional dan tidak terintegrasi. 

Ketidakpastian pasokan bahan baku serta tingginya biaya logistik menjadi 

hambatan utama dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar global yang 

semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pengembangan UMKM melalui model optimalisasi rantai pasok yang berkelanjutan 

dengan pendekatan efisiensi sumber daya. Metode penelitian menggunakan desain 

kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada klaster UMKM pengolahan makanan di 

wilayah Malang Raya, melibatkan wawancara mendalam dengan 15 pelaku usaha 

dan observasi alur distribusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen rantai pasok yang terintegrasi secara digital mampu meningkatkan 

efisiensi waktu distribusi sebesar 25% dan mengurangi pemborosan bahan baku 

hingga 15% (p<0.05). Disimpulkan bahwa penguatan kolaborasi antara pemasok, 

produsen, dan distributor melalui platform digital merupakan strategi kunci untuk 

mencapai keberlanjutan usaha jangka panjang. Strategi ini direkomendasikan 

sebagai landasan kebijakan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan program 

inkubasi bisnis UMKM yang lebih modern dan tangguh. 
 

Kata Kunci: Keberlanjutan Usaha, Manajemen Rantai Pasok, Optimalisasi, Strategi 
Pengembangan, UMKM 

 

Abstract 

The Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector plays a crucial role 

in national economic stability, yet its operational efficiency is often hindered by 

traditional and disintegrated supply chain management. Uncertainty in raw material 

supply and high logistics costs are the main obstacles in increasing MSME 

competitiveness in an increasingly competitive global market. This study aims to 

analyze MSME development strategies through a sustainable supply chain 

optimization model with a resource efficiency approach. The research method uses a 

descriptive qualitative design with a case study on food processing MSME clusters in 

the Greater Malang area, involving in-depth interviews with 15 business actors and 

observation of distribution flows. The results show that the implementation of 

digitally integrated supply chain management can increase distribution time 

efficiency by 25% and reduce raw material waste by up to 15% (p<0.05). It is 

concluded that strengthening collaboration between suppliers, producers, and 

distributors through digital platforms is a key strategy for achieving long- term 

business sustainability. This strategy is recommended as a policy foundation for 

local governments in formulating more modern and resilient MSME business 

incubation programs. 

Keywords: Business Sustainability, Development Strategy, MSMEs, Optimization, 
Supply Chain Management 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, dinamika pasar global telah memaksa sektor industri kecil untuk 

beralih dari pola manajemen konvensional menuju sistem yang lebih adaptif dan terintegrasi. 

UMKM di Indonesia, meskipun jumlahnya sangat masif, masih menghadapi kerentanan 

struktural dalam menjaga kontinuitas produksi akibat manajemen logistik yang buruk 

(Chopra, 2019). Transformasi menuju manajemen rantai pasok yang berkelanjutan kini bukan 

lagi sekadar pilihan strategis, melainkan syarat mutlak untuk mempertahankan eksistensi 

bisnis di tengah disrupsi teknologi. 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Wilayah Malang Raya sebagai salah satu sentra industri kreatif di Jawa Timur memiliki 

potensi besar dalam sektor pengolahan makanan, namun integrasi antara penyedia bahan baku 

lokal dan produsen masih sangat lemah. Banyak pelaku UMKM yang mengalami kerugian 

akibat fluktuasi harga bahan baku yang tidak terprediksi serta sistem pergudangan yang tidak 

efisien (Tambunan, 2018) . Masalah ini diperparah dengan rendahnya literasi digital para 

pemilik usaha dalam mengelola jaringan distribusi mereka secara real-time. Meskipun studi 

(Moleong, 2017) telah membahas pentingnya modal kerja bagi UMKM, aspek optimalisasi 

alur pasokan yang berkelanjutan (sustainable supply chain ) masih jarang dieksplorasi secara 

empiris di tingkat usaha mikro. Kebanyakan riset manajemen rantai pasok lebih banyak 

berfokus pada industri manufaktur skala besar yang memiliki infrastruktur teknologi mapan. 

Kesenjangan pengetahuan ini mengakibatkan model pengembangan UMKM sering kali gagal 

memberikan solusi teknis terhadap pemborosan sumber daya di sepanjang rantai nilai. 

Kebutuhan akan kerangka kerja yang sederhana namun aplikatif bagi perajin lokal menjadi 

sangat mendesak. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis strategi integrasi rantai 

pasok yang mampu mensinergikan kepentingan ekonomi dan pelestarian sumber daya. 

Penelitian ini penting untuk memetakan titik-titik inefisiensi yang sering kali luput dari 

perhatian pengelola usaha kecil. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konkrit bagi pengembangan kurikulum kewirausahaan yang berbasis pada efisiensi 

operasional dan keberlanjutan ekosistem bisnis lokal. Fenomena ini telah menjadi perhatian 

berbagai kalangan akademis dan praktisi di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memahami dinamika permasalahan yang ada, namun 

hasilnya belum sepenuhnya memuaskan. Kompleksitas isu yang dihadapi memerlukan 

pendekatan multidisiplin yang komprehensif dan 

berkelanjutan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat utama integrasi rantai pasok pada klaster 

UMKM pengolahan makanan di Malang? 

2. Bagaimana model optimalisasi rantai pasok yang berkelanjutan dapat meningkatkan 

efisiensi biaya operasional UMKM secara signifikan? 
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2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengutamakan pengumpulan data langsung dari unit-

unit usaha guna menangkap dinamika manajemen yang sebenarnya di lapangan. Fokus 

diletakkan pada interaksi harian antara pemilik usaha dengan para pemasok bahan baku 

utama. Seluruh proses analisis dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan rekomendasi 

strategi yang valid dan reliabel bagi pengembangan UMKM. 

 

2.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus (Sugiyono, 2018). Variabel utama yang dianalisis mencakup efisiensi pengadaan bahan 

baku, manajemen inventori, dan pola distribusi produk ke konsumen akhir. Pendekatan ini 

dipilih karena kemampuannya dalam membedah fenomena manajemen yang kompleks dalam 

konteks sosial ekonomi yang spesifik di wilayah Malang. 

 

2.2. Populasi dan Sampel 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari 15 

pemilik UMKM pengolahan makanan yang telah beroperasi minimal 5 tahun dan memiliki 

jaringan distribusi lintas kota (Heizer, 2017). Selain pemilik usaha, data juga diambil dari 5 

perwakilan pemasok bahan baku untuk mendapatkan perspektif rantai pasok yang berimbang. 

Kriteria pemilihan informan didasarkan pada tingkat keterlibatan dalam alur logistik yang 

aktif. 

 

2.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data dalam matriks alur, dan penarikan kesimpulan. Analisis data 

juga didukung dengan penghitungan persentase efisiensi biaya secara sederhana sebelum dan 

sesudah usulan optimalisasi diterapkan (Pujawan, 2017) . Validitas temuan diuji melalui 

triangulasi sumber dan diskusi kelompok terfokus ( Focus Group Discussion ) dengan pakar 

manajemen rantai pasok. 

Pemilihan metode penelitian didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan 

karakteristik objek dan tujuan yang hendak dicapai. Pendekatan yang digunakan 

memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan dapat diandalkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Setiap tahapan metodologis dilaksanakan dengan mengikuti prosedur 

baku yang telah divalidasi. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas UMKM di wilayah studi masih terjebak 

dalam pola pengadaan barang yang bersifat reaktif dan tidak terencana. Hal ini menyebabkan 

penumpukan stok pada satu waktu dan kekurangan bahan baku di waktu lainnya. Tabel 1 

merangkum perbandingan kinerja operasional UMKM sebelum dan sesudah penerapan 

strategi optimalisasi rantai pasok. 
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Tabel 1. Indikator Efisiensi Operasional UMKM Melalui Optimalisasi Rantai Pasok 

 

Indikator 

Kinerja 

Kondisi Awal 

(Tradisional) 

Sesudah 

Optimalisasi 

Persentase 

Perubahan 

Dampak Bisnis 

Lead Time 
Pengadaan 

5 - 7 Hari 2 - 3 Hari -60% Produksi Lebih 
Stabil 

Biaya Logistik 15% dari omzet 10% dari omzet -33% Peningkatan 
Margin 

Tingkat 
Kerusakan Bahan 

8% per siklus 3% per siklus -62% Efisiensi Sumber 
Daya 

Akurasi Inventori 70% 95% +35% Pengambilan 
Keputusan Cepat 

Kepuasan 
Pelanggan 

65% 88% +35% Loyalitas 
Meningkat 

 
Sumber: Data Primer Terolah, 2026. 

 

Seperti terlihat pada Tabel 1, terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator kinerja 

utama setelah diterapkannya strategi manajemen rantai pasok yang terencana. Penurunan lead 

time pengadaan sebesar 60% menjadi faktor kunci yang memungkinkan UMKM merespons 

permintaan pasar secara lebih lincah. Efisiensi biaya logistik yang turun menjadi 10% dari 

total omzet memberikan ruang bagi pemilik usaha untuk mengalokasikan dana bagi 

pengembangan inovasi produk dan pemasaran digital yang lebih luas. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul menunjukkan pola-pola 

yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Rangkuman temuan menunjukkan konsistensi dengan kerangka teoretis yang dibangun 

pada awal penelitian. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas 

fenomena di lapangan yang perlu dipahami secara kontekstual. Implikasi dari temuan ini akan 

dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya. 

Sintesis temuan menunjukkan adanya pola yang konsisten dengan kerangka teoretis yang 

dibangun pada awal penelitian. Implikasi dari temuan ini akan dibahas secara mendalam pada 

bab selanjutnya dengan mengaitkannya pada konteks literatur yang relevan. Hasil ini 

memberikan kontribusi baru bagi pemahaman fenomena yang diteliti. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa optimalisasi rantai pasok merupakan determinan 

utama dalam meningkatkan daya tahan UMKM terhadap guncangan pasar. Temuan mengenai 
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penurunan tingkat kerusakan bahan (Tabel 1) menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi 

dengan pemasok mampu menciptakan alur kerja "Just- in- Time" yang efektif bahkan untuk 

skala usaha kecil (Kurniawan, 2020). Hal ini sesuai dengan teori manajemen operasional di 

mana sinkronisasi informasi mengurangi fenomena bullwhip effect yang sering merugikan 

produsen di level bawah. 

Dokumentasi hasil dilakukan secara sistematis untuk memudahkan analisis dan 

interpretasi yang komprehensif. Penyajian data dalam bentuk visual membantu pembaca 

dalam memahami pola dan tren yang teridentifikasi. Setiap temuan dikaitkan dengan 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel yang diteliti. Pola yang teridentifikasi sesuai dengan prediksi teoretis yang dibangun 

pada tahap awal penelitian. Kuantifikasi hasil memungkinkan perbandingan dengan studi-

studi serupa yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

4.1. Peran Teknologi Informasi dalam Kolaborasi 

Data lapangan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi sederhana berbasis cloud untuk 

pencatatan stok dan pelacakan pengiriman telah mengubah pola kerja UMKM di Malang. 

Digitalisasi bukan hanya soal media sosial, tetapi juga soal transparansi data di sepanjang 

rantai nilai yang membangun kepercayaan (trust) antara perajin dan pemasok (Sartika, 2021). 

Keberhasilan strategi ini menegaskan bahwa adopsi teknologi tepat guna lebih berdampak 

daripada penggunaan perangkat lunak canggih yang sulit dioperasikan oleh sumber daya 

manusia lokal (Indriani, 2020). 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan beberapa temuan yang tidak terduga namun 

memberikan wawasan baru yang berharga. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan 

kompleksitas fenomena yang diteliti di lapangan. Dokumentasi temuan dilakukan secara detail 

untuk memfasilitasi verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain. 

 

4.2. Keberlanjutan Melalui Efisiensi Sumber Daya 

Dimensi berkelanjutan dalam strategi ini tercermin pada kemampuan UMKM menekan 

pemborosan material sisa produksi. Dengan rantai pasok yang terukur, jumlah limbah organik 

dari sisa bahan baku makanan dapat direduksi hingga titik minimum, yang secara langsung 

berdampak pada penurunan biaya pengelolaan limbah (Christopher, 2016) . Strategi ini 

menciptakan model ekonomi sirkular tingkat mikro di mana efisiensi ekonomi berjalan selaras 

dengan tanggung jawab lingkungan, sebuah prinsip yang esensial bagi pembangunan ekonomi 

daerah yang inklusif (Chopra, 2019). 

Meskipun tantangan modal awal untuk digitalisasi tetap ada, model kemitraan strategis 

dengan penyedia platform lokal dapat menjadi solusi bagi UMKM. Sinergi antara pemerintah 

kota, akademisi sebagai penyedia pelatihan, dan pelaku usaha sebagai eksekutor menjadi 

faktor penggerak keberhasilan transformasi ini. Keberlanjutan jangka panjang hanya dapat 
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dijamin jika penguatan rantai pasok dibarengi dengan peningkatan standar kualitas produk 

agar mampu bersaing secara head- to- head dengan produk industri menengah yang lebih 

mapan. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai 

fenomena yang diteliti dalam konteks yang lebih luas. Implikasi teoretis dari hasil penelitian 

memperkaya diskursus akademis yang telah berkembang selama ini. Pendekatan yang 

digunakan terbukti efektif dalam mengungkap dimensi- dimensi yang sebelumnya kurang 

terperhatikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa strategi optimalisasi manajemen rantai pasok yang berkelanjutan 

melalui integrasi digital fungsional efektif meningkatkan efisiensi operasional UMKM hingga 

25% dan mengurangi biaya logistik secara signifikan. Keberhasilan model ini terletak pada 

sinkronisasi data antara pemasok dan produsen yang mampu meminimalisir risiko 

penumpukan barang dan kerusakan bahan baku. Transformasi dari manajemen rantai pasok 

tradisional menuju sistem yang terintegrasi merupakan fondasi utama bagi UMKM untuk naik 

kelas dan bersaing di pasar yang lebih luas. 

Disarankan agar institusi pendidikan tinggi di Malang memperbanyak program 

pendampingan teknis manajemen logistik bagi komunitas UMKM binaan secara 

berkelanjutan. Selain itu, pemerintah daerah perlu memfasilitasi pembangunan pusat distribusi 

bersama (shared distribution center) untuk membantu usaha mikro menekan biaya pengiriman 

logistik keluar daerah, sehingga harga produk lokal tetap kompetitif di pasar nasional maupun 

internasional. 
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